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ABSTRAK

Disertasi ini mengkaji agama dan multikulturalisme dalam karya sastra
intelektual Muslim progresif Indonesia. Objek material penelitian ini adalah karya
sastra intelektual Muslim progresif Indonesia, sedangkan objek formalnya adalah
agama dan multikulturalisme. Penelitian ini berangkat dari karya sastra intelektual
Muslim progresif Indonesia yang terkait dengan isu agama dan multikulturalisme.
Relasi antara agama dan multikulturalisme senantiasa dinamis, bahkan sebagian
masyarakat menganggap bahwa agama harus steril dari budaya. Relasi yang
semestinya kompromistik justru cenderung konfrontatif. Di tengah fakta
multikulturalitas suatu bangsa, alih-alih mengurai permasalahan, hal ini justru
menjauhkan permasalahan dari solusi akibat terlepas dari konteks. Situasi ini
mendorong lahirnya sastra multikultural progresif sebagai alternatif sastra yang
terintegrasi dengan nilai-nilai agama dan multikulturalisme.

Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut, disertasi ini mengajukan
tiga pertanyaan penelitian: (1) Mengapa agama dan multikulturalisme menjadi isu
penting dalam diskursus kesusastraan? (2) Bagaimana karya sastra intelektual
Muslim  progresif Indonesia merepresentasikan nilai-nilai  agama dan
multikulturalisme? (3) Apa makna dan implikasi integrasi nilai-nilai agama dan
multikulturalisme dalam karya sastra intelektual Muslim progresif terhadap wacana
keislaman dan keindonesiaan kontemporer? Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analitis dari kajian pustaka (library research). Data diperoleh dengan
mengumpulkan dan memilih karya sastra intelektual Muslim progresif Indonesia.
Penelitian ini menggunakan paradigma pembacaan karya sastra Meyer Howard
Abrams yang berorientasi pada teori pragmatik (pragmatic theory) dengan
pendekatan interdisipliner sekaligus teori multikulturalisme, hermeneutika,
epistemologi Jabirian (bayani-burhani-irfani), dan Magasid asy-Syari ‘ah.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa, pertama, intelektual Muslim
progresif memiliki tiga kriteria: (1) kritis dan non-apologetik; (2) lebih menekankan
pada aksi dan transformasi sosial yang konkret; dan (3) berorientasi masa depan.
Kedua, konsep multikulturalisme memuat konsep manusia, pluralisme, kesetaraan,
kebebasan, dan toleransi. Ketiga, konstruksi agama dan multikulturalisme dalam
karya sastra intelektual Muslim progresif Indonesia dibangun di atas relasi yang
saling menguatkan. Keempat, implikasi kajian penelitian ini setidaknya ada dua;
Pertama, implikasi konseptual agama dan multikulturalisme dalam karya sastra ke
arah yang integratif: (1) sarana refleksi sekaligus pemersatu bangsa, (2) literasi
agama dan antar-budaya (religious literacy and inter-cultural), (3) menciptakan
ruang-ruang perjumpaan, dan (4) multikulturalisme di tengah perkembangan
zaman. Kedua, implikasi orientasi sastra menuju kepada sastra multikultural
progresif: (1) integrasi bayani, burhani, dan irfani, (2) berbasis magasid asy-
syari ‘ah, (3) bingkai keindonesiaan dan kemanusiaan, (4) orientasi masa depan.

Kata-kata Kunci: Agama, Multikulturalisme, Sastra, Intelektual Muslim,
Progresif.
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Abstract

This dissertation examines religion and multiculturalism in the literary works
of Indonesia’s progressive Muslim intellectuals. The material object of this study is
the body of literary works produced by progressive Muslim intellectuals in
Indonesia, while its formal object is religion and multiculturalism. The research
departs from Indonesian progressive Muslim literary works that engage with issues
of religion and multiculturalism. The relationship between religion and
multiculturalism is inherently dynamic; yet, some segments of society hold that
religion must remain detached from culture. Consequently, a relationship that
should be compromise-oriented often becomes confrontational. Amid the factual
multiculturalism of a nation, this separation not only fails to address existing
problems but also distances them from viable solutions by detaching them from
their contextual grounding. Such circumstances have given rise to progressive
multicultural literature as an alternative form of literary expression that integrates
religious and multicultural values.

Based on this background, the dissertation poses three main research
questions: (1) Why have religion and multiculturalism become significant issues in
literary discourse? (2) How do the literary works of Indonesia’s progressive Muslim
intellectuals represent religious and multicultural values? and (3) What are the
meanings and implications of integrating religious and multicultural values within
these works for contemporary Islamic and Indonesian discourses? This research
employs a descriptive—analytical method within a library research framework. Data
were collected through the identification and selection of literary works by
Indonesia’s progressive Muslim intellectuals. The study adopts Meyer Howard
Abrams’s pragmatic theory of literature as its reading paradigm, combined with an
interdisciplinary  approach incorporating theories of multiculturalism,
hermeneutics, Jabirian epistemology (bayani—burhani—irfani), and the Magasid al-
Shart ‘ah framework.

The findings reveal, first, that progressive Muslim intellectuals embody three
main characteristics: (1) they are critical and non-apologetic; (2) they emphasize
concrete social action and transformation; and (3) they are future-oriented. Second,
the concept of multiculturalism encompasses ideas of humanity, pluralism,
equality, freedom, and tolerance. Third, the construction of religion and
multiculturalism in Indonesian progressive Muslim literature is built upon mutually
reinforcing relations. Fourth, the implications of this study can be categorized into
two major domains. Conceptually, the integration of religion and multiculturalism
in literature leads to: (1) literature as a means of reflection and national unity; (2)
the promotion of religious and intercultural literacy; (3) the creation of spaces for
encounter and dialogue; and (4) the development of multiculturalism in response to
contemporary change. In terms of literary orientation, this integration points toward
a progressive multicultural literature characterized by: (1) the synthesis of bayani,
burhani, and irfani epistemologies; (2) grounding in Magasid al-Shari‘ah; (3) a
framework rooted in Indonesian and humanistic values; and (4) a forward-looking
perspective.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam disertasi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 10 September 1987
Nomor 157/1987 dan 0593/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
-
N Ta T Te
[
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
) Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
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J Ra r er

5 Zai z zet

o Sin S es

P Syin sy es dan ye
- Sad $ es (dengan titik di bawah)
= Dad d de (dengan titik di bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)

. Gain g ge

i Fa f ef

8 Qaf q ki

5| Kaf k ka

J Lam I el

- Mim m em

R Nun n en

5 Wau w we

A Ha h ha

. Hamzah ; apostrof

< Ya y ye

B. Vokal
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ [
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- & faala
- K suila
- X kaifa
- Jy- haula
C. Maddah

XiX




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
6 N Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
L Kasrar{?jan ya i i dan garis di atas
}3 Dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- ) rama
- 8 qila

- j}fb yaqulu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

XX




3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUYI i55  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- §%41 &8udl al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J%  nazzala

SN al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- U2 ar-rajulu
- ;Ld\ al-galamu
- M\ asy-syamsu
- M aljalale
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- 4E twkhum
- i{x% syai’un
- ’;}fﬂ\ an-nau’u

inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

PEEIP

- G R e A :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- Bl 5 AR A 2 Bismillahi majreha wa mursaha

Pl

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- uij‘ <5 & Jad Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- e RSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
- e R b Allaghu gaftirun rahim

Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jami an
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Disertasi ini mengkaji agama dan multikulturalisme dalam karya sastra intelektual
Muslim progresif Indonesia. Agama yang dimaksud dalam kajian ini adalah Islam.
Islam dengan ruang lingkup yang tidak hanya dalam persoalan tauhid, ibadah, dan
akhlak, tetapi juga dalam persoalan nilai-nilai kehidupan, peradaban, kebudayaan,
filsafat, dan lain sebagainya.! Sedangkan multikulturalisme adalah bentuk respons
terhadap keanekaragaman kultural di tengah masyarakat. Relasi antara agama dan
budaya senantiasa dinamis, bahkan sebagian masyarakat menganggap bahwa
agama harus steril dari budaya. Relasi antara agama dan budaya yang semestinya
kompromistik, kadang justru cenderung konfrontatif.2 Di tengah fakta
multikulturalisme suatu bangsa, alih-alih mengurai permasalahan, hal ini justru
menjauhkan permasalahan dari solusi akibat terlepas dari konteks.

Intelektual Muslim progresif Indonesia di sini merupakan sastrawan yang
mengangkat isu agama dan multikulturalisme secara integratif. Intelektual
sastrawan Muslim progresif dipilih berdasarkan latar belakang yang beragam,
meskipun memiliki persamaan dalam menyuarakan agama dan multikulturalisme.
Mereka antara lain Kuntowijoyo sebagai intelektual sastrawan akademisi, Ahmad

Mustofa Bisri sebagai intelektual sastrawan agamawan, Emha Ainun Nadjib

! Harun Nasution, Islam (Jakarta: Universitas Indonesia, 2018), 113.
2 Roibin, “Agama Dan Budaya: Relasi Konfrontatif Atau Kompromistik,” Jurisdictie (2012):
1-7.



sebagai intelektual sastrawan publik, dan Abidah El Khalieqy sebagai intelektual
sastrawan feminis. Melihat perkembangan sastra di Indonesia sampai saat ini,
khususnya di kalangan sastrawan intelektual Muslim progresif dalam isu agama dan
multikulturalisme, kajian ini dapat dikatakan relatif baru.

Objek material penelitian ini adalah karya sastra berupa novel, cerpen, puisi,
dan antologi. Dalam kajian ini, karya sastra Kuntowijoyo berupa novel Impian
Amerika dan cerpen Dilarang Mencintai Bunga-Bunga. Karya sastra Ahmad
Mustofa Bisri antara lain cerpen Di Jakarta dan puisi Kaum Beragama Negeri Ini.
Karya sastra Emha Ainun Nadjib berupa antologi Sinau Bareng Markesot dan puisi
Ke Mana Nusantaraku. Karya sastra Abidah El Khalieqy antara lain novel Nirzona
dan novel Perempuan Berkalung Sorban. Sedangkan objek formal penelitian ini
adalah agama dan multikulturalisme. Karya intelektual sastrawan Muslim progresif
(progressive) perlu diangkat karena memiliki corak bergerak maju dan
menganjurkan kemajuan atau reformasi (moving forward and advocating progress
or reform).® Kemajuan ini antara lain memiliki misi mewujudkan keadilan sosial,
kesetaraan gender, dan menerima pluralitas.*

Titik tolak kajian ini adalah karya sastra intelektual Muslim progresif
Indonesia dalam isu agama dan multikulturalisme. Sejarah sastra Indonesia tidak
dapat dilepaskan dari isu agama dan multikulturalisme. Ricklefs, misalnya,

menyebutkan bahwa pada abad ke-16, sastra bercorak Islam berkembang di

3 Farid Esack, “In Search Of Progressive Islam Beyond 9/11,” in Progressive Muslims: On
Justice, Gender and Pluralism, ed. Omid Safi (Oxford: Oneworld, 2003), 78.

4 Ali Murfi and Rahmad Nursyahidin, “‘Muslim Progresif® Omid Safi Dan Isu-Isu Islam
Kontemporer,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 12, no. 2 (December 2, 2015): 229-242, diakses 31
Juli 2022, http://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/jpai/article/view/867.



Nusantara dimulai dari Semenanjung Malaka.® Tetapi dalam sejarah sastra Melayu
di tengah proses islamisasi, cerita-cerita bernuansa Hindu tetap bertahan dan
dilestarikan dalam karya-karya klasik.® Selain dalam konteks agama, karya-karya
sastra di kawasan ini juga dipengaruhi oleh berbagai tradisi besar, terutama Melayu
dan Jawa. Secara kultur, kedua budaya ini pun saling mempengaruhi.” Namun di
abad ke-20 awal hingga pertengahan, sastra Indonesia terus berkembang dan
membentuk identitas kebangsaan Indonesia yang bebas dari karakter agama
tertentu.® Bahkan gagasan tentang identitas nasional Indonesia yang bebas dari
ikatan agama tertentu ini diterima secara luas di kalangan elit dan didukung pula
oleh perkembangan di bidang budaya.®

Dinamika sastra Indonesia abad ke-20 senantiasa berdialektika dalam
perubahan peta sosial, politik, dan keagamaan. Pada periode awal kemerdekaan,
misalnya, sastra membawa semangat revolusi dan nasionalisme.'® Berikutnya,
pasca-Orde Lama, sastra di negeri ini bergeser ke arah nilai-nilai ideologis, politik,
dan spiritual. Perkembangan yang tidak pernah berhenti ini melahirkan ragam
kecenderungan estetik dan ideologis yang memperkaya dunia kesusastraan
nasional. Dalam konteks inilah, muncul corak sastra yang ditandai oleh upaya
intelektual Muslim dalam mengartikulasikan nilai-nilai keislaman secara reflektif

dan kontekstual. Para intelektual Muslim seperti Kuntowijoyo, Emha Ainun

5 M. C. Ricklefs, “A History of Modern Indonesia since ¢ .1200,” A History of Modern
Indonesia since ¢ .1200 (2008), 60.

® 1bid., 61.

7 1bid., 67.

8 1bid., 241.

® 1bid., 232.

10 Okky Madasari, “Genealogi Sastra Indonesia: Kapitalisme, Islam Dan Sastra Perlawanan”
(Online: Okkymadasari, 2019), www.okkymadasari.net. 5-6.



Nadjib, Ahmad Mustofa Bisri, dan Abidah El Khalieqy menghadirkan karya sastra
yang tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi religius, tetapi juga sebagai media
kritik dan refleksi multikultural. Mereka mengintegrasikan pengalaman
keberagamaan dengan realitas sosial yang plural, sehingga melahirkan wacana
sastra Islam progresif yang berbeda dari corak dakwah normatif.

Secara akademik, isu yang diangkat dalam penelitian ini menempati posisi
penting dalam diskursus sastra Indonesia modern, khususnya pada pertemuan
antara agama dan multikulturalisme. Kajian terhadap karya-karya intelektual
Muslim progresif ini memperluas pembacaan terhadap sastra Islam di Indonesia,
dari yang semula berfokus pada moralitas dan simbol keagamaan, menuju pada
pendekatan yang lebih kritis dan kontekstual terhadap realitas sosial. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memetakan posisi sastra keislaman dalam
perkembangan sastra Indonesia, khususnya abad ke-20, tetapi juga menegaskan
kontribusi para intelektual Muslim progresif dalam membangun kesadaran
multikultural melalui medium sastra.

Agama dan multikulturalisme menjadi isu yang kompleks dan selalu relevan
karena beberapa faktor, antara lain: Pertama, “agama” merupakan sistem
kepercayaan dan praktik-praktik yang berkaitan dengan yang sakral, perintah dan
larangan, serta menyatukan para penganut ke dalam satu komunitas moral. Oleh
karena itu, agama dikonsepsikan sebagai hal yang benar-benar kolektif.}! Kedua,

“Multikultural” merupakan fakta keanekaragaman kultural yang senantiasa

11 Emile Durkheim, The Elementary Forms of The Religious Life, ed. Edi AH lyubenu and
Arif Fahrudin (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), 76.



berkembang di tengah modernitas.’? Perkembangan keanekaragaman kultural
tersebut memunculkan “multikulturalisme” sebagai respons di tengah masyarakat,
baik dalam bentuk gerakan politik maupun ideologi.!® Jika fakta ini tidak dikelola
dengan baik, ia dapat mengganggu keharmonisan sosial.!* Indonesia merupakan
negara multikultural yang sangat kompleks dengan potensi konflik di berbagai
aspek.’® Intelektual sastrawan Muslim progresif Indonesia memiliki tantangan,
peluang, dan peran yang sangat penting dalam membangun pemahaman dan sikap
multikulturalisme, khususnya dalam konteks masyarakat beragama.

Integrasi antara agama dan multikulturalisme sangat penting dan fundamental
dalam karya sastra intelektual Muslim progresif Indonesia. Agama yang seharusnya
secara fungsional menjadi perekat sosial, menumbuhkan solidaritas, membawa
perdamaian, kontrol sosial, memberikan seperangkat aturan hidup manusia agar
lebih baik sehingga mendapatkan keselamatan.'® Sedangkan sastra yang terkait
dengan multikulturalitas dapat menjadi ruang perjumpaan atau medium untuk
membangun komunikasi positif lintas suku, budaya, agama, dan golongan.!’
Dengan demikian, relasi antara agama dan multikulturalisme dalam karya sastra

jika merujuk pada pandangan lan G. Barbour tentang empat pola relasi, yaitu

12 Will Kymlicka, Kewargaan Multikultural (Multicultural Citizenship) (Jakarta: LP3ES,
2015), 13.

13 Bhikhu Parekh, Rethinking Multiculturalism: Cultural Diversity and Political Theory
(Harvard: Harvard University Press, 2002), 19-20.

14 Akhmad Taufig, Sastra Multikultural: Konstruksi Identitas Dan Praktik Diskursif Negara
Dalam Perkembangan Sastra Indonesia (Malang: Beranda, 2017), 12-14.

15 Habib Zarbaliyev, “Multiculturalism in Globalization Era: History and Challenge for
Indonesia,” Journal of Social Studies (JSS) 13, no. 1 (2017): 1-16.

16 Muhammad Maskur Musa, “Peran Agama Dalam Perubahan Sosial Masyarakat,” Nuansa
14, no. 2 (2021): 198-205.

"W Amelia et al., “Penguatan Sastra Multikultural Sebagai Media Komunikasi di Sekolah
Dasar,” Diglosia (2022): 257-263.



konflik (musuh), independensi (berdiri sendiri), dialog (komunikasi timbal balik),
dan integrasi (kesatuan dan sinergi)*®, mengidealkan pada pola dialog dan integrasi.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang demikian pesat telah
mengubah kehidupan manusia menjadi serba mudah dan cepat. Revolusi ini
berdampak sistemis di semua aspek hidup manusia secara global.® Situasi ini ibarat
pisau bermata dua, di satu sisi memberikan peluang yang lebih besar dalam
membangun komunikasi dan hubungan antarmanusia dalam dimensi global
sekaligus mempertemukan berbagai kebudayaan.? Tetapi justru dengan sifatnya
yang serba baru, mudah, dan cepat itu, ia menggeser budaya lama sehingga
menciptakan gangguan-gangguan pada budaya yang telah mapan, termasuk
multikulturalisme.?* Fukuyama menyebut gejala ini sebagai disrupsi dengan
konsekuensi adanya pergeseran tatanan sosial yang harus diwaspadai, antara lain
meningkatnya kriminalitas, rapuhnya kehidupan keluarga, dan semakin sempitnya
rasa kepercayaan.?

Kuntowijojo menyebut sastra sebagai ekspresi dari tangkapan dan
penghayatan terhadap realitas. Tetapi sastra hanya akan berfungsi jika realitas
tersebut dipandang dari suatu jarak. Maka ada ungkapan yang menyatakan bahwa

sastra lebih luas dari realitas. la merupakan perenungan dari realitas itu sendiri. Dari

18 M. Amin Abdullah, “Religion, Science and Culture: An Integrated, Interconnected
Paradigm of Science,” Al-Jami’ah 52, no. 1 (2014): 175-203.

19 Klaus Schwab, Revolusi Industri Keempat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2019),
6.

20 Zarbaliyev, “Multiculturalism in Globalization Era: History and Challenge for Indonesia.”

21 Sri Seti Indriani and Ditha Prasanti, “Understanding Multiculturalism in a Family on
Whatsapp Group in the Disruption Era,” The Messenger 11, no. 2 (2019): 2009.

22 Wiliam Flavian Pita Roja, “Disrupsi Menurut Francis Fukuyama Dan Implikasinya Pada
Tatanan Sosial,” Jurnal fides Et Ratio 8, no. 2 (2023): 89-101.



sana kemudian muncul realitas simbol sebagai kritik atas realitas.?® Sastra
memberikan wawasan mendalam tentang pengalaman manusia dan budaya.
Sebagai cerminan budaya dan pengalaman manusia, sastra dapat memberikan
perspektif yang unik tentang multikulturalisme. Lalu, bagaimana sastra menyoroti
dan merefleksikan keragaman kultural dan agama? Apakah karya sastra yang
dihasilkan oleh intelektual Muslim progresif memberikan kontribusi terhadap
pemahaman dan penerimaan terhadap multikulturalisme?

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, disertasi ini hendak
mengkaji agama dan multikulturalisme dalam karya sastra intelektual Muslim
progresif Indonesia. Dengan pemahaman atas kajian terhadap agama dan
multikulturalisme ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih mendalam
tentang bagaimana masyarakat Muslim Indonesia dapat memanfaatkan keragaman
sebagai keunikan sekaligus kekuatan, bukan sebagai hambatan. Penelitian ini juga
berusaha untuk memberikan kontribusi pada diskusi akademik tentang sastra dan
peran intelektual Muslim progresif dalam mengawal dan menyuarakan

multikulturalisme di Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, disertasi ini terdiri
dari tiga rumusan masalah yang dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan berikut:
1. Mengapa agama dan multikulturalisme menjadi isu penting dalam

diskursus kesusastraan?

23 Kuntowijoyo, Maklumat Sastra Profetik (Yogyakarta: Diva Press, 2019), 2.



Bagaimana karya sastra intelektual Muslim progresif Indonesia
merepresentasikan nilai-nilai agama dan multikulturalisme?

Apa makna dan implikasi integrasi nilai-nilai agama dan
multikulturalisme dalam karya sastra intelektual Muslim progresif

terhadap wacana keislaman dan keindonesiaan kontemporer?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah di atas, tujuan dari disertasi ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk menemukan pentingnya relasi antara agama dan
multikulturalisme dalam karya sastra.

Untuk menemukan representasi nilai-nilai agama dan multikulturalisme
dalam karya sastra intelektual Muslim progresif Indonesia.

Untuk menemukan makna dan implikasi integrasi nilai-nilai agama dan
multikulturalisme dalam karya sastra intelektual Muslim progresif
Indonesia sekaligus sekaligus penguatan wacana keislaman dan

keindonesiaan kontemporer.

Dengan dasar tujuan di atas, disertasi ini diharapkan dapat memberikan

manfaat, baik secara teoretis maupun praktis. Dalam aspek manfaat secara teoretis,

disertasi ini dapat memberikan tawaran serta gambaran tentang karya sastra

intelektual Muslim progresif Indonesia dalam hal-hal berikut:

1.

Kajian tentang karya sastra intelektual Muslim progresif di Indonesia

dapat membuka pintu lebih luas lagi bagi diskursus tentang



perkembangan pemikiran Islam di tengah kontestasi wacana dan
berbagai perubahan sosial.

Di tengah wacana keagamaan, sastra memberikan pengaruh penting
dalam membentuk perspektif intelektual Muslim progresif di Indonesia
dalam isu agama dan multikulturalisme.

Multikulturalisme di Indonesia dalam dinamika agama, sosial, dan
budaya telah membentuk peta baru dalam perkembangan perspektif
intelektual Muslim. Maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih bagi khazanah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang

agama dan multikulturalisme.

Adapun manfaat penelitian ini secara akademik dan sumbangsihnya secara

teoretis adalah sebagai berikut:

1.

Bermanfaat dalam memperkaya khazanah pemikiran Islam
kontemporer dengan memetakan tren intelektual Muslim progresif
dalam isu agama dan multikulturalisme yang integratif. secara
akademik, hal ini sekaligus menambah pemahaman terhadap dinamika
wacana Islam progresif di Indonesia.

Kajian ini memperluas dan menguatkan ranah interdisipliner dalam
bidang agama, multikulturalisme, dan sastra. Secara teoretis, kajian ini
membuka ruang sintesis antara studi agama, teori multikulturalisme,
dan kritik sastra.

Berkontribusi pada teori sastra Indonesia dengan menempatkan karya

sastra intelektual Muslim progresif sebagai medium representasi ide-
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ide multikulturalisme. Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah
akademik dalam studi sastra yang jarang mengkaji relasi antara teks
sastra dan wacana keagamaan progresif.

4. Memperkaya teori multikulturalisme dengan menekankan pada
relevansinya dalam konteks keislaman, keindonesiaan, dan
kemanusiaan. Secara akademik, kontribusinya terletak pada penjabaran
nilai-nilai  multikulturalitas yang terintegrasi dengan wacana

keagamaan dalam karya sastra.

D. Kajian Pustaka

Christopher Douglas dalam bukunya yang berjudul A Genealogy of Literary
Multiculturalism menjelaskan bahwa multikulturalisme sastra tidak lahir begitu
saja secara alamiah, namun merupakan bagian dari revolusi kultural akibat gerakan
hak-hak sipil dan perubahan sosial politik di Amerika pada pertengahan abad ke-
20.24 Dalam konteks ini, sastra diposisikan sebagai ruang negosiasi identitas, tempat
berekspresi bagi kelompok-kelompok minoritas terhadap dominasi Barat.
Multikulturalisme dan sastra bukan sekadar wacana estetik, tetapi juga sebagai
upaya untuk merombak struktur budaya hegemonik. Kerangka pemikiran ini
penting untuk melihat bagaimana wacana multikulturalisme juga berkembang di
berbagai negara, termasuk Indonesia. Jika di Barat multikulturalisme muncul dari

dinamika ras dan etnis, maka di Indonesia, karya-karya intelektual Muslim

24 Christopher Douglas, A Genealogy of Literary Multiculturalism (New York: Cornell
University Press, 2009), 2.
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progresif memperlihatkan bahwa agama menjadi salah satu basis penting dalam
membangun narasi multikultural. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan
menghadirkan dimensi agama, khususnya Islam progresif, ke dalam diskursus
sastra multikultural yang selama ini lebih banyak dibicarakan dalam konteks Barat.
Untuk memperkuat argumen tersebut, berikut penyertaan kajian pustaka yang
diperlukan:
1. Multikulturalisme dan Sastra

Karya Ahmad Taufiq yang berjudul Sastra Multikultural menjadi acuan
penting dalam disertasi ini karena keduanya memiliki isu yang hampir sama.?®
Perbedaannya terletak pada objek material dan formal yang dibahas. Dalam
bukunya, Taufiq lebih fokus pada problem kebangsaan dengan konstruksi identitas
dan praktik diskursif negara di tengah perkembangan sastra Indonesia. Kalimat
kuncinya adalah mengulas persoalan kebangsaan yang terefleksikan dalam sastra
multikultural. Sastra multikultural itu sendiri, menurut Taufig, merupakan salah
satu fenomena multikultural yang terdapat di dalam karya sastra dengan dimensi
kebangsaan yang meliputi ideologi bangsa, identitas bangsa, dan institusi negara.

Berbeda dengan disertasi ini yang menggunakan kajian interdisipliner sebagai
paradigma untuk melihat agama dan multikulturalisme dalam karya sastra. Objek
materiel penelitiannya pun berbeda. Dalam kajian Taufik, objek material dipilih
sepuluh novel dengan muatan nilai-nilai multikultural tanpa melihat latar belakang

agama penulisnya. Sedangkan dalam disertasi ini, subjek kajiannya adalah

2 Taufig, Sastra Multikultural: Konstruksi Identitas Dan Praktik Diskursif Negara Dalam
Perkembangan Sastra Indonesia.



12

intelektual Muslim progresif Indonesia yang sastrawan. Dengan perbedaan itu,
karya Taufig ini menjadi rujukan penting untuk penelitian dalam disertasi ini.

Naskah jurnal berjudul Nasionalisme dan Keislaman Universal dalam Novel
Mawakib Al-lhrar Karya Najib Kailani yang ditulis oleh Yulia Nasrul Latifi
memiliki objek formal yang tidak sama, tetapi beririsan dengan disertasi ini, yaitu
nasionalisme dan keislaman. Tetapi objek materialnya berbeda dengan disertasi ini,
yaitu sebuah novel tentang perjuangan rakyat Mesir untuk merdeka dari penjajahan
Prancis. Novel ini memiliki gagasan nasionalisme yang kritis dan progresif. Dengan
teori poskolonial dan metode dekonstruksi, peneliti mencoba mengurai gagasan
progresif di balik novel ini yang berkaitan erat dengan nilai-nilai keislaman
universal dengan ciri-ciri inklusif, egaliter, dan demokratis. Secara teologis ataupun
historis, Islam telah mengajarkan kesatuan manusia dan pentingnya pluralitas dan
perbedaan manusia, budaya, dan bangsa untuk berlomba-lomba dalam kebaikan.
Ini tentu beririsan dengan nilai-nilai multikulturalisme.?
2. Agama dan Sastra

Sebagai sastrawan ulung yang mengoneksikan sastra dengan nilai-nilai
transendental dan sosial, Kuntowijoyo menghasilkan sebuah buku yang berjudul
Maklumat Sastra Profetik. Karya ini merupakan salah satu upaya penulisnya dalam
meningkatkan sastra Indonesia agar lebih berperan dalam masyarakat Indonesia
yang dikenal religius. Kuntowijoyo yang dikenal dengan gagasan sastra profetik

telah membuka pintu bagi pengembangan sastra yang memiliki nilai-nilai

% yulia Nasrul Latifi, “Nasionalisme Dan Keislaman Universal Dalam Novel Mawakk Ib
Al-Ahrr Arr Karya Najib Kylani,” IBDA " : Jurnal Kajian Islam dan Budaya 13, no. 1 (2015): 59—
81.
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humanisasi, liberasi, dan transendensi. Karya Kuntowijoyo menjadi rujukan dan
kajian penting dalam penyusunan disertasi ini untuk pengembangan lebih jauh
tentang peran sastra di tengah isu multikulturalisme bagi intelektual Muslim
progresif Indonesia.

Karya Abdul Wachid B.S. yang berjudul Dimensi Profetik dalam Puisi Gus
Mus menggambarkan keindahan Islam dan keindonesiaan.?” Buku ini menjadi
referensi untuk memahami nilai-nilai sastra Gus Mus yang penuh cinta dengan
kasih sayang. Sebagai seorang ulama sekaligus sastrawan, dalam diri Gus Mus
menyatu makna mendalam Islam dan nilai-nilai keindonesiaan yang multikultural.
Sebagaimana Kuntowijoyo, sastra Gus Mus pun bernilai profetik, yaitu bernilai
humanisasi, liberasi, dan transendensi. Karya Abdul Wachid yang terbit pada 2020
ini penting dihadirkan karena selain menyelami Gus Mus sebagai ulama sekaligus
sastrawan, penulisnya pun merupakan seorang sastrawan.

Karya Emha Ainun Nadjib (Cak Nun) yang berjudul Sastra yang
Membebaskan.?® Buku ini, dengan sudut pandang sastra, melihat aspek problem
seni dan sastra modern. Persoalan dunia modern yang tampak dari tumbuhnya
solidaritas baru dalam kehidupan beragama, tumbuhnya komitmen baru sastra
moderen terhadap lingkungan konkritnya, merupakan dorongan untuk menciptakan
gelombang kesadaran baru masyarakat. Sastra yang membebaskan dalam misi

penulisnya menjadi salah satu komponen pendorong perubahan sosial, khususnya

27 Abdul Wachid B.S., Dimensi Profetik Dalam Puisi Gus Mus: Keindahan Islam Dan
Keindonesiaan (Bandung: Nuansa Cendekia, 2020).

28 Emha Ainun Nadjib, Sastra Yang Membebaskan: Sikap Terhadap Struktur Dan Anutan
Seni Moderen Indonesia (Yogyakarta: PLP2M, 1984).
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dalam konteks multikulturalisme di tengah kemajuan zaman, ke arah kehidupan
yang lebih manusiawi.
3. Islam dan Multikulturalisme di Indonesia

Karya Ahmad Syafii Maarif yang berjudul Islam dalam Bingkai
Keindonesiaan dan Kemanusiaan menjadi salah satu referensi pokok dalam
disertasi ini.?° Karya ini memberikan penjabaran yang relatif utuh tentang agama
dan multikulturalisme di Indonesia serta kaitannya dengan Islam sebagai agama
yang dianut oleh mayoritas penduduknya. Sebagai seorang sejarawan sekaligus
cendekiawan Islam dari ranah Minang, apresiasi Syafii Maarif terhadap seni dan
sastra sangat baik. Bahkan ia sendiri kerap menggunakan gaya sastra pepatah-
petitih dalam menuangkan pemikiran dan gagasannya. Dalam buku ini, secara
detail dan reflektif penulisnya menjelaskan hubungan antara Islam, keindonesiaan,
dan kemanusiaan. Ketiga unsur tersebut (Islam, keindonesiaan, dan kemanusiaan)
dalam pandangan Syafii Maarif harus senapas tanpa menafikan antara satu dan
lainnya.

Karya selanjutnya adalah kumpulan artikel tentang Islam dan
multikulturalisme yang berjudul Reinvensi Islam Multikultural.*® Buku ini ditulis
oleh intelektual Muhammadiyah melalui beragam teori dan pendekatan sehingga
didapatkan konstruksi pemikiran keislaman yang berbasis budaya masyarakat yang
multikultural. Latar belakang etnik dan budaya masyarakat Indonesia yang beragam

menjadi pijakan sosio-kultural dalam proses ijtihad keagamaan di Indonesia.

29 Ahmad Syafii Maarif, Islam Dalam Bingkai Keindonesiaan Dan Kemanusiaan, 2nd ed.
(Bandung: Mizan, 2015).

30 Zakiyuddin Baidhawy and Muhammad Thoyibi, eds., Reinvensi Islam Multikultural
(Surakarta: Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2005).
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Gagasan kemaslahatan dalam agama di tengah isu multikulturalisme adalah tugas
bersama yang bersifat lintas budaya, etnik, ideologi, bangsa bahkan antaragama itu
sendiri. Secara internal, organisasi-organisasi sosial keagamaan memegang peranan
penting dalam membangun orientasi keindonesiaan. Karya ini menjadi kajian
penting dalam disertasi ini.

4.  Intelektual Muslim Progresif Indonesia

Karya ilmiah dan artikel tentang kontestasi wacana di kalangan umat
beragama terhadap multikulturalisme barangkali telah banyak dipublikasi. Akan
tetapi, isu ini masih sangat dinamis dan perlu terus dikaji sesuai dengan
perkembangan yang ada. Sumber yang terkait dengan penelitian ini di antaranya
adalah buku karya Yudi Latif yang berjudul Inteligensia Muslim dan Kuasa.®!
Fokus pembahasan dalam buku ini tentang genealogi inteligensia Muslim di
Indonesia abad ke-20. Buku ini merupakan hasil dari disertasi penulisnya saat
menempuh studi S3 dalam bidang Sosiologi Politik dan Komunikasi di Australian
National University (ANU).

Yang membedakan penelitian Yudi Latif dengan judul penelitian ini adalah
subjek dan objek penelitian. Yudi Latif meneliti tentang genealogi intelegensia
Muslim abad ke-20, sedangkan penelitian ini  mengkaji agama dan
multikulturalisme dalam karya sastra intelektual Muslim progresif Indonesia. Karya
Yudi Latif sangat diperlukan dalam studi disertasi ini sebagai rujukan teoretik dan

metodologi tentang peta pemikiran Muslim progresif di Indonesia. Kajian Yudi

3L Yudi Latif, Inteligensia Muslim Dan Kuasa: Genealogi Inteligensia Muslim Abad Ke-20,
1st ed. (Jakarta: Kencana, 2021).



16

Latif juga memberikan gambaran yang cukup lengkap dan kompleks terhadap
berbagai konsekuensi dari praktik-praktik diskursif yang terjadi di kalangan
intelektual Muslim progresif di Indonesia.

Dalam buku Berebut Wacana, Carool Kersten memaparkan tentang
pergulatan wacana umat Islam di Indonesia era Reformasi.>? Yang selama ini
pertarungan wacana sering digambarkan antara kelompok Islam tradisionalis vs
modernis, Kersten telah membuka pemahaman baru yang lebih kompleks dan lintas
batas. Sebagai satu sumbangan perspektif yang lebih segar tentang wacana di
tengah umat Islam, karya Kersten sangat diperlukan bagi penelitian sejenisnya,
termasuk bagi penyusun di sini. Perbedaan karya Kersten dengan rencana disertasi
penyusun adalah objek penelitian dan konteks permasalahan. Tentu penelitian
Kersten dan penyusun di sini sangat berbeda, namun, sekali lagi, karya Kersten
akan sangat membantu penyusun dalam memetakan perspektif pemikiran

Intelektual Muslim di Indonesia.

5. Kerangka Teoretis

Dalam rangka menjawab dan menjabarkan permasalahan penelitian,
paradigma pembacaan karya sastra, merujuk pada Meyer Howard Abrams tentang
kritik sastra, setidaknya memuat empat elemen: karya sastra, pengarang, realitas,
dan pembaca. Keempat unsur ini tidak dapat diabaikan dalam kajian karya sastra,

meskipun ada kecenderungan seorang Kritikus sastra hanya mengambil salah satu

32 Carool Kersten, Berebut Wacana: Pergulatan Wacana Umat Islam Indonesia Era
Reformasi (Bandung: Mizan, 2018).
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dari keempat elemen tersebut.3® Secara lebih kompleks, turunan dari elemen-
elemen tersebut melahirkan metode analisis sastra yang mendasarkan pada orientasi
kritik sastra berupa: Pertama, teori mimetik (mimetic theory), yang menilai karya
sastra berdasarkan sejauh mana ia mencerminkan realitas atau kebenaran objektif;
Kedua, teori pragmatik (pragmatic theory), yang menilai sastra dari sisi
pengaruhnya terhadap pembaca, seperti menginspirasi, menghibur, atau mendidik;
Ketiga, teori ekspresif (expressive theory), yang menilai karya sastra sebagai
ekspresi dari pikiran, perasaan, dan imajinasi pengarang; Keempat, teori objektif
(objective theory), yang menilai karya sastra sebagai entitas otonom, tanpa terlalu
memperhatikan pengarang atau pembaca, serta menekankan pada bentuk, struktur,
dan bahasa teks itu sendiri.>*

Disertasi ini lebih berorientasi pada teori pragmatik (pragmatic theory) dalam
perspektif Abrams karena menekankan peneliti dalam memproduksi makna dalam
karya sastra. Disertasi ini dalam analisisnya menekankan peran pembaca sebagai
penghayat untuk memproduksi makna dalam karya sastra yang dibaca sekaligus
mengabaikan peran pengarang, aspek sosio-kultural, dan struktur karya sastra.
Dalam orientasi pragmatik Abrams ini, peneliti kemudian memilih pendekatan
interdisipliner dengan memilih teori multikulturalisme, hermeneutika, epistemologi
Jabirian (bayani-burhani-irfani), dan Magasid asy-Syari‘ah. Beberapa teori
tersebut saling terhubung dan terkait satu sama lain serta menekankan pendekatan

interdisipliner. Komponen kunci kerangka teoretis adalah sebagai berikut:

33 Meyer Howard Abrams, The Mirror and the Lamp: Romantic Theory and the Critical
Tradition (Oxford: Oxford University Press, 1953), 6.
% Ibid., 8-29.
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1. Multikulturalisme

Modernitas seiring sejalan dengan semakin kompleksnya problem
keberagaman sehingga memunculkan tuntutan pengakuan atas identitas kelompok-
kelompok minoritas dan penerimaan terhadap perbedaan. Multikulturalisme dalam
disertasi ini merupakan bagian pokok dari kerangka konseptual sekaligus orientasi
yang menjelaskan bagaimana pluralitas agama, etnis, budaya, dan golongan dalam
suatu masyarakat dapat dikelola melalui apresiasi terhadap perbedaan dan
penegakan hak-hak setiap orang, termasuk mereka yang minoritas.

Teori multikulturalisme Will Kymlicka dalam buku "Multicultural
Citizenship" memberikan pandangan penting tentang bagaimana negara dan
masyarakat dapat menghargai multikulturalisme melalui hak-hak yang diakui
secara konstitusional. Kymlicka menekankan pentingnya pemberdayaan
kelompok-kelompok minoritas dan pengakuan akan perbedaan sebagai bagian
integral dari masyarakat yang demokratis. Nilai-nilai multikulturalisme Kymlicka
dapat ditangkap antara lain meliputi kebebasan, hak asasi, keadilan, toleransi,
akomodatif, dan aspiratif. %

Teori multikulturalisme Kymlicka ini didasarkan pada gejala masyarakat
modern di Kanada yang dalam beberapa aspek tentu berbeda dengan kasus di
Indonesia, sekalipun ada persamaannya. Maka teori multikulturalisme Bikhu
Parekh juga dihadirkan dalam pembahasan ini. Sebagai seorang yang berasal di
India, pembahasan multikulturalisme Bikhu Parekh tentu lebih dekat dengan

konteks Indonesia sehingga teori keduanya saling melengkapi. Jika Kymlicka

3 Kymlicka, Kewargaan Multikultural (Multicultural Citizenship).
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cenderung pada pembelaannya terhadap kelompok minoritas dan pengakuan hak-
hak sebagai masyarakat modern, maka Parekh memiliki kecenderungan pada
konsep dasar multikulturalisme yang antara lain menjelaskan tentang monisme
moral, pluralisme, konsep manusia, kebudayaan, kesetaraan, kebebasan, dan
respons dunia modern terhadap multikulturalisme.®
2. Hermeneutika Sastra

Hermeneutika merupakan teori penafsiran atau refleksi teoretis tentang
aktivitas penafsiran.®” Hal ini menjadi fenomena khas manusia yang senantiasa
lekat dengan penggunaan simbol-simbol, terutama bahasa sebagai alat komunikasi
sehari-hari.®® Dalam penelitian ini, hermeneutika diperlukan untuk memahami
karya sastra intelektual Muslim progresif Indonesia dalam konteks
multikulturalisme di tengah gejala sosial dan budaya yang senantiasa berubah.
Salah satu tokoh penting yang memiliki sumbangan pemikiran dalam
perkembangan teori ini adalah Paul Ricoeur. la mendefinisikan kerja hermeneutika
sebagai operasi-operasi pemahaman dalam kaitannya dengan penafsiran teks yang
memusatkan perhatian pada realisasi wacana teks dan penjabaran kategori-kategori
teks.®

Teori hermeneutika Ricoeur mengajukan hipotesis tentang analisis simbol

dalam karya sastra. Makna simbol di sini tidak tunggal, tetapi muncul dalam

3 Bhikhu Parekh, Rethinking Multiculturalism: Keberagaman Budaya Dan Teori Politik
(Yogyakarta: Kanisius, 2008).

37 Haryatmoko, Membongkar Rezim Kepastian: Pemikiran Kritis Post-Strukturalis
(Yogyakarta: PT Kanisius, 2016), 87.

% Yulia Nasrul Latifi, “Cerpen Rembulan Di Dasar Kolam Karya Danarto Dalam
Hermeneutik Paul Ricoeur,” Adabiyyat: Jurnal Bahasa dan Sastra 9, no. 2 (2010): 381.

39 paul Ricoeur, Hermeneutics and the Human Sciences: Essays on Lagunage, Action, and
Interpretation, ed. John B. Thompson (Cambridge: Cambridge University Press, 1981).
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berbagai istilah, baik tokoh dalam cerita, gender, maupun status sosial. Antar
makna-makna simbol pun tidak berdiri sendiri karena berada dalam proses
metamorfosis atau fenomena dialektis.*> Bahkan keyakinan dan pandangan
keagamaan dapat diidentifikasi melalui bahasa atau wacana yang digulirkan.
Bahasa atau ekspresi linguistik memang bukan satu-satunya dimensi fenomena
keagamaan, tetapi sifat dasar dari pengalaman keagamaan diartikulasikan dalam
suatu bahasa. Penyelidikan terhadap ekspresi linguistik merupakan hal yang paling
tepat untuk menafsirkan pengalaman keagamaan.*

Struktur simbol dipandang Ricoeur sebagai intensionalitas ganda, yaitu antara
makna harfiah dan makna tersembunyi. Sehingga hermeneutika berposisi sebagai
proses penguraian yang memunculkan makna dari keadaan yang tersembunyi.*?
Hermeneutika perlu dihadirkan sebagai jembatan penghubung antara berbagai
model pemahaman epistemologi keilmuan yang bersifat intersubjektif terhadap
kemungkinan adanya berbagai makna dari tindakan sosial dan teks. Selain itu juga
berfungsi sebagai penghubung pemahaman antara generasi lama dan generasi baru
agar senantiasa kontekstual.*® Tetapi hermeneutika bukan justru mencari kesamaan
antara maksud pengarang dengan pemahaman penafsir. Tugas hermeneutika antara
lain mencari dinamika yang diarah oleh strukturasi karya dalam teks dan mencari

kemampuan untuk memunculkan pesan utama teks.**

40 Latifi, “Cerpen Rembulan Di Dasar Kolam Karya Danarto Dalam Hermeneutik Paul
Ricoeur.”

41 Paul Ricoeur, Figuring the Sacred: Religion, Narrative, and Imagination, ed. Mark 1.
Wallace (Minneapolis: Fortress Press, 1995), 35.

42 Latifi, “Cerpen Rembulan Di Dasar Kolam Karya Danarto Dalam Hermeneutik Paul
Ricoeur.” 384.

4 M. Amin Abdullah, Islamic Studies Di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-
Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 218-224.

4 Haryatmoko, Membongkar Rezim Kepastian: Pemikiran Kritis Post-Strukturalis, 91.
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3. Epistemologi Jabirian (Bayani, Burhani, Irfani)

Dalam peta epistemologi Islam, Muhammad Abed al-Jabiri (1935-2010)
membagi tradisi intelektual Arab-Islam ke dalam tiga corak: bayani, burhani, dan
irfani. Konsep bayani menganggap bahwa teks (wahyu) adalah kebenaran mutlak.
Dalam hal ini, akal memiliki posisi sekunder yang hanya menjelaskan dan
mendefinisikan teks. Konsep burhani didasarkan pada daya nalar logis melalui
instrumen logika dan metode diskursif. Konsep ini berasumsi bahwa pengetahuan
tidak hanya diperoleh dari teks-teks seperti konsep bayani, tetapi juga dari indera,
eksperimen, dan hukum-hukum logika. Konsep irfani meniscayakan makna dan
batiniyah (spiritualitas) daripada bunyi tekstual dan legalitas formal agama yang
bersumber dari kekuasaan.*

Menurut al-Jabiri, ketiga corak ini tidak bersifat komplementer, tetapi sering
hadir dalam relasi saling menegasi. Corak berpikir Arab cenderung normatif dengan
memposisikan sesuatu ke dalam sistem nilai yang dijadikan sebagai rujukan dan
pusat pemikiran itu sendiri. Hal ini berlawanan dengan pandangan objektif dan
kritis.*® Dominasi corak bayani dan irfani dalam sejarah pemikiran Arab-Islam
justru menghambat perkembangan nalar burhani. Meskipun demikian, penelitian
ini tidak bermaksud memposisikan ketiga corak tersebut dalam relasi konflik
sebagaimana pembacaan al-Jabiri, melainkan sebagai kerangka heuristik untuk
memahami beragam cara intelektual Muslim progresif Indonesia dalam

mengekspresikan identitas multikultural melalui karya sastra. Penelitian ini tidak

% Ahmad Zohdi, “Islamic Scientific Epistemology in Al-Jabiri Perspective,” International
Journal of Linguistics, Literature and Culture 3, no. 5 (2017): 26-35.

46 Muhammad Abed Al-Jabiri, Formasi Nalar Arab (Takwin Al-’Ag! Al-’Arabi), ed. Imam
Khoiri (Yogyakarta: IRCiSoD, 2014), 53-54.
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menyalin pandangan al-Jabiri secara tekstual, melainkan mengadaptasi
kategorisasinya untuk membaca kompleksitas agama dan multikulturalisme dalam
karya sastra intelektual Muslim progresif Indonesia.

Relasi yang sirkular (inklusif, harmonis, dan kontinu) dari ketiganya di tengah
multikulturalisme masyarakat global, khususnya Indonesia, diperlukan agar
pemahaman terhadap teks tidak terputus dari konteks. Corak bayani cenderung
tekstual, corak burhani cenderung kontekstual, dan corak irfani cenderung
intuitif.4” Ketiga konsep ini merupakan tahapan berpikir yang sama-sama penting
dan saling diperlukan. Integrasi bayani, burhani, dan irfani dalam dunia keilmuan
merupakan satu keniscayaan yang tidak dapat diabaikan. Tanpa integrasi dan
interkoneksi, pemahaman dan penafsiran agama akan kehilangan kontak dengan
realitas dan relevansi dengan kenyataan.® Integrasi bayani, burhani, dan irfani
menciptakan iklim berpikir yang saling menembus (semipermeable), keterujian
intersubjektif (intersubjective testability), dan imajinasi kreatif (creative
imagination).*® Integrasi bayani, burhani, dan irfani dalam karya sastra merupakan
upaya untuk mempertautkan dan menyatukan antara teks, akal, dan intuisi sehingga
ia dapat menjadi sebuah karya sastra yang memiliki makna filosofis, aktual, dan
bijaksana.

4.  Magasid asy-Syari ‘ah

47 Abdullah, Islamic Studies Di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-Interkonektif. 370-
387.

48 M. Amin Abdullah, Multidisiplin, Interdisiplin, Dan Transdisiplin: Metode Studi Agama
& Studi Islam Di Era Kontemporer, ed. Azaki Khoirudin (Yogyakarta: IB Pustaka, 2020). 97.

49 Ibid., 101-110.
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Paradigma Magasid asy-Syari‘ah dalam disertasi ini diperlukan sebagai
horizon etis yang relevan dengan analisis sastra. Nilai-nilai dasar dan utama dalam
paradigma ini secara langsung berkaitan dengan isu-isu multikulturalisme, seperti
kemanusiaan, toleransi, kebebasan, dan keadilan. Inilah yang menjadikan Magasid
asy-Syari‘ah penting sekaligus relevan dalam penelitian ini, yakni sebagai
perangkat konseptual untuk memahami bagaimana intelektual Muslim progresif
Indonesia, melalui karya sastra, mengartikulasikan nilai-nilai keislaman dalam
konteks masyarakat yang plural. Dengan paradigma Magasid asy-Syari ‘ah, maka
tujuan untuk meraih kemaslahatan menjadi prinsip dalam mengambil kesimpulan.>®
Tokoh awal yang sangat popular dengan teori ini (Magasid asy-Syari‘ah) ialah al-
Syatibi (w. 766/1388). Kemudian teori ini dikembangkan antara lain oleh Jasser
Auda, yang mengemukakan gagasan Magasid asy-Syart ‘ah kontemporer.>! Hal ini
sekaligus memutus mata rantai anggapan umum yang mengatakan bahwa formula
hukum Islam telah dianggap baku dan kaku, sehingga tidak dapat dipertanyakan
dan dikaji ulang.

Kemaslahatan yang berbasis pada Magasid asy-Syari ‘ah (tujuan-tujuan dasar
syari’ah) antara lain meliputi: menjaga keturunan (Hifz an-Nasl), menjaga akal
(Hifz al- “A¢/), menjaga kehormatan; jiwa (Hifz an-Nafs), menjaga agama (Hifz ad-
Din), dan menjaga harta (Hifz al-Mal). Paradigma Magasid asy-Syari‘ah
kontemporer Jasser Auda digunakan untuk memperluas radius Magasid yang

tadinya lebih menekankan pada protection (perlindungan) dan preservation

%0 Jasser Auda, Magasid Al-Shariah as Philosophi of Islamic Law (London: The International
Institute of Islamic Thought, 2007), 1-2.

51 Abdullah, Multidisiplin, Interdisiplin, Dan Transdisiplin: Metode Studi Agama & Studi
Islam Di Era Kontemporer, 13.
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(penjagaan) kemudian bergeser dan lebih ditekankan pada development
(pengembangan) dan right (hak-hak).? Pergeseran paradigma ini penting dan perlu
dilakukan agar kemaslahatan senantiasa sesuai dengan kebutuhan dan konteks

Zaman.

%2 |bid., 187.
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6.  Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Data kualitatif muncul dalam bentuk
konsep, ide, dan karya sastra intelektual Muslim progresif di Indonesia terhadap
agama dan multikulturalisme. Dengan menggunakan metode deskriptif-analitis,
karya sastra intelektual Muslim progresif Indonesia dideskripsikan dengan basis
agama dan multikulturalisme, kemudian menganalisisnya secara kritis dan
metodologis dengan memaparkan data dan interpretasi dalam konteks agama dan
multikulturalisme di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga menguraikan
keberpihakan kelompok intelektual sastrawan Muslim progresif Indonesia atas
agama dan multikulturalisme di Indonesia.

Data-data yang diteliti terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
sebagai sumber utama memusatkan perhatian pada karya sastra intelektual Muslim
progresif Indonesia (karya dari Kuntowijoyo, Ahmad Mustofa Bisri, Emha Ainun
Nadjib, dan Abidah El Khalieqy), baik dalam bentuk novel, cerpen, puisi, maupun
antologi. Sedangkan data sekunder, sebagai data kedua atau data penunjang,
didasarkan pada opini, deskripsi, dan interpretasi para peneliti terkait agama dan
multikulturalisme dalam karya sastra intelektual Muslim progresif di Indonesia.
Pemilihan data (data selection) dilakukan dengan cara memfokuskan pada data
yang diperlukan sesuai kriteria yang ditentukan, baik dari kriteria gaya bahasa
maupun makna yang terkandung di dalamnya, terutama terkait dengan konteks

penelitian: agama dan multikulturalisme. Setelah data diseleksi, dideskripsikan,
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diambil kesimpulan, kemudian pengabsahan dengan data sekunder. Analisis data
dilakukan dengan deskriptif, baik secara fungsional maupun relasional.>

Adapun langkah-langkah metodologis yang ditempuh oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah: Pertama, menentukan objek penelitian, baik objek material
maupun formal. Objek material penelitian ini merupakan karya sastra intelektual
Muslim progresif Indonesia, sedangkan objek formalnya adalah tentang agama dan
multikulturalisme sebagaimana telah disebutkan di dalam pendahuluan. Kedua,
menentukan objek material sebagai sumber data terkait dengan penelitian ini, yaitu
karya sastra Kuntowijoyo, Ahmad Mustofa Bisri, Emha Ainun Nadjib, dan Abidah
El Khalieqy.

Ketiga, inventarisasi, kategorisasi, dan interpretasi terkait dengan unsur-unsur
pokok dalam penelitian karya sastra intelektual Muslim progresif. Keempat,
melakukan kajian yang mendalam, cermat, dan kritis terhadap karya sastra
intelektual yang dimaksud dengan metode deskriptif. Kelima, melakukan evaluasi
kritis, membuat kesimpulan, serta pemahaman baru sebagai jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah secara sistematis dan komprehensif
terhadap agama dan multikulturalisme dalam karya sastra intelektual Muslim

progresif Indonesia.>

5 Siswantoro, Metode Penelitian Sastra: Analisis Struktur Puisi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), 73-81.

5 Abdul Mustagim, “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori Dan Aplikasi),” Jurnal Studi
Hmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis 15, no. 2 (August 15, 2016): 201-218, diakses 11 April 2022,
http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/alquran/article/view/1048.
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7.  Sistematika Penulisan

Pembahasan tentang agama dan multikulturalisme dalam karya sastra
intelektual Muslim progresif Indonesia yang menjadi fokus dalam penelitian ini
diuraikan dalam enam bab. Keenam bab ini meliputi; pendahuluan; intelektual-
sastrawan Muslim progresif; multikulturalisme dalam agama dan satra; telaah karya
sastra terhadap multikulturalisme; implikasi kajian; dan kesimpulan. Keenam bab
ini diturunkan ke dalam subbab secara lebih fokus dan terperinci. Penjelasan
tentang keenam bab dengan subbab masing-masing adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan dengan cakupan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis,
metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bagian ini merupakan fondasi dan
kerangka awal yang menerangkan pokok-pokok utama sekaligus menjelaskan
tentang apa, bagaimana, dan mengapa penelitian ini perlu dilakukan.

Bab kedua membahas tentang intelektual-sastrawan Muslim progresif di
tengah pergumulan agama dan multikulturalisme. Bab ini memberikan gambaran
tentang batasan definisi intelektual Muslim dan Muslim progresif, kemudian masuk
pada pembahasan tentang peta pemikiran Islam progresif, baik secara internasional
maupun nasional. Selain itu, dalam bab ini juga dibahas tentang wacana
pengembangan pemikiran Islam di Indonesia sebagai bagian pokok dari
pembahasan dalam penelitian ini.

Bab ketiga membahas tentang agama dan multikulturalisme dalam karya
sastra. Indonesia sebagai sebuah bangsa besar sangat menjunjung tinggi

multikulturalisme di tengah corak masyarakat yang religius. Dalam konteks ini,
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tidak jarang pula terjadi kontestasi pemikiran Islam dan sains. Kehadiran sastra
memberikan warna tersendiri dalam upaya untuk mengawal multikulturalisme. Bab
ini setidaknya dibahas dalam tiga kerangka besar; pertama, multikultural dan
multikulturalisme; kedua, peran agama dalam membangun multikulturalisme
dengan pembahasan tentang agama sebagai fondasi multikulturalisme serta
multikulturalisme dalam Al-Qur’an; ketiga, saintifikasi multikulturalisme dengan
cabang pembahasan tentang relasi antara sains dan multikulturalisme serta sains
sebagai sarana membangun  multikulturalisme; keempat, sastra dan
multikulturalisme dengan sub pembahasan corak sastra multikultural dan sastra
sebagai sarana mengembangkan multikulturalisme. Celah yang terjadi antara
agama dan sains di tengah isu multikulturalisme dapat ditengahi oleh sastra dengan
peran intelektual Muslim progresif.

Bab keempat membahas telaah agama dan multikulturalisme dalam karya
sastra. Pembahasan dalam bab ini dibagi ke dalam empat bagian yang meliputi
telaah karya sastra Kuntowijoyo, telaah karya sastra Ahmad Mustofa Bisri, telaah
karya sastra Emha Ainun Nadjib, dan telaah karya sastra Abidah El Khalieqgy.
Telaah karya sastra di sini masing-masing diambil dua karya sastra. Selain itu,
dalam setiap pembahasan juga disajikan bagian telaah untuk memberikan nilai-nilai
(values) dalam setiap peristiwa, baik secara filosofis maupun empiris. Telaah ini
meliputi; ranah agama, yang membahas tentang teologis dan kosmologis. Ranah
sains meliputi empiris dan sosiologis. Ranah sastra membahas tentang nilai-nilai
filosofis dan psikologis. Bab ini memuat data dan analisis dari karya sastra

intelektual Muslim progresif Indonesia.
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Bab kelima mengulas tentang implikasi dari kajian disertasi ini, yaitu
integrasi agama dan multikulturalisme dalam karya sastra. Implikasi yang
ditawarkan yaitu; pertama, secara konseptual adanya pengembangan pemikiran
sastra yang integratif dengan spirit agama sekaligus saintifik. Dalam ungkapan yang
lebih tegas, pendekatan interdisipliner adalah keniscayaan yang tidak dapat dan
tidak mungkin dihindari. Selanjutnya, pembahasan dikerucutkan pada integrasi
agama dan multikulturalisme dalam karya sastra serta tantangan dan peluangnya di
Indonesia; kedua, berorientasi pada sastra Islam progresif, yaitu berbasis Magasid
asy-Syari‘ah kontemporer, mengintegrasikan teori bayani, burhani, dan irfani,
berorientasi pada misi kemanusiaan dan keindonesiaan, serta orientasi masa depan.

Orientasi ini merupakan pengembangan dari konsep yang awalnya parsial dan
khusus menjadi terintegrasi dan universal, dari yang sifatnya lebih pada penjagaan
menjadi pengembangan lebih lanjut.>® Bab ini memberikan gambaran baru tentang
paradigma integrasi dengan memberikan unsur baru, yaitu sastra. Multikulturalisme
secara faktual memberikan isyarat yang kuat bahwa kehadiran sastra di tengah
kontestasi wacana dalam agama dan sains dapat melunakkan yang Kkeras.
Keberagaman Indonesia yang kompleks disatukan oleh  kesadaran
multikulturalisme sebagaimana dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Ahmad
Syafii Maarif mengatakan bahwa seorang alim yang sastrawan pasti lebih
menyelami relung-relung batin manusia yang terdalam.>® Hamka dalam Tafsir Al-

Azhar, misalnya, menegaskan bahwa semua orang dapat merasakan keindahan,

55 Abdullah, Multidisiplin, Interdisiplin, Dan Transdisiplin: Metode Studi Agama & Studi
Islam Di Era Kontemporer, 187.
% Ahmad Syafii Maarif, “Seminar Internasional Tentang Hamka” (Jakarta, 2008).
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tetapi tidak semua dapat menyatakan kembali kesan yang lekat dalam jiwanya
melihat dan mendengar yang indah itu. Yang sanggup menyatakan kembali itulah
yang dikatakan sebagai seniman.>’

Bab keenam merupakan bagian akhir dalam disertasi ini, yaitu penutup.
Bagian penutup ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi bagi upaya

penelitian-penelitian berikutnya dalam bidang terkait.

" Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 6 (Jakarta: Gema Insani Press, 2015), 489.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian dalam setiap bab dan sub-bab yang telah

dipaparkan dalam disertasi ini, dapat diperoleh beberapa kesimpulan yang antara

lain ialah sebaga berikut:

1. Tren pemikiran intelektual Muslim progresif dapat diklasifikasikan ke dalam
dua upaya: pertama, pembaruan pemikiran keislaman dalam rangka
merespons perkembangan zaman. Kedua, sosialisasi informasi atau
membangun narasi yang tepat tentang Islam. Intelektual Muslim progresif
adalah cendekiawan Muslim, baik dalam arti struktural maupun fungsi sosial,
yang memiliki tiga kriteria sebagai seorang progresif: pertama, sikap Kritis
dan non-apologetik; kedua, lebih menekankan pada aksi dan transformasi
sosial yang konkret; dan ketiga, berorientasi masa depan. Dalam bidang
sastra, mereka merupakan sastrawan dengan karya sastra yang membawa misi
keislaman, keindonesiaan, dan kemanusiaan.

2.  Relasi antara agama dan multikulturalisme dalam karya sastra tidak dapat
dipisahkan dari epistemologi Jabirian (bayani-burhani-irfani) dan berdasar
pada magasid asy-syari‘ah. Konsep dasar multikulturalisme Bikhu Parekh
memuat monisme moral, pluralisme, konsep manusia, kebudayaan,
kesetaraan, kebebasan, dan respons dunia modern. Untuk mewujudkan agama

dan multikulturalisme dengan aspek mendasar tersebut, sebagaimana lan G.
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Barbour, diperlukan pola hubungan dialog dan integrasi. Bahkan antara
agama dan multikulturalisme pun juga harus memiliki pola hubungan yang
saling menembus (semipermeable), keterujian intersubjektif (intersubjective
testability), dan imajinasi kreatif (creative imagination).

Karya sastra intelektual Muslim progresif Indonesia tentang agama dan
multikulturalisme setidaknya dibangun di atas relasi yang saling menguatkan.
Aspek agama memuat unsur teologis berupa ayat tentang penciptaan dan
unsur kosmologis berupa relasi antara manusia, alam, dan Tuhan. Aspek
multikulturalisme berupa identitas budaya bangsa dan penghayatan terhadap
keberagaman. Konstruksi ini merupakan hasil dari telaah karya sastra
intelektual  Muslim  progresif  Indonesia  terhadap agama dan
multikulturalisme. Mereka antara lain:

Pertama, Kuntowijoyo dengan karya novel Impian Amerika dan cerpen
Dilarang Mencintai Bunga-Bunga. Melalui kedua karya ini, banyak nilai-
nilai kehidupan, kritik sosial, dan renungan yang ingin disampaikan
penulisnya kepada para pembaca. Salah satu isu yang diangkat adalah
multikulturalisme yang selalu relevan dengan situasi dan kondisi bangsa
Indonesia dengan segala kompleksitasnya. Kompleksitas ini semakin meluas
ketika memasuki era globalisasi yang ditandai dengan perubahan sistem
budaya, interaksi, politik, dan segala aspek kehidupan manusia akibat
kemajuan teknologi informasi. Corak sastra profetik Kuntowijoyo

menekankan pada tiga nilai dasar: humanisasi, liberasi, dan transendensi.
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Kedua, Ahmad Mustofa Bisri (Gus Mus) dengan karya cerpen Di
Jakarta dan puisi Kaum Beragama Negeri Ini. Sebagaimana Kuntowijoyo,
karya sastra Gus Mus memenuhi unsur sastra profetik yang memadukan unsur
problematika kemanusiaan (humanisasi), kebebasan manusia (liberasi) dan
semangat ibadah (transendensi). Berbeda dengan Kuntowijoyo yang banyak
memotret gejela sosial di tengah modernitas dan dehumanisasi, Gus Mus
cenderung menjadikan karya sastranya sebagai refleksi dan sindiran terhadap
penguasa, pemuka agama, dan masyarakat umum dengan problem yang ada.
Tetapi refleksi bagi individu Gus Mus sebagai penulisnya sendiri juga terasa
kuat dengan penggambaran “aku” yang tidak luput dari salah dan khilaf.

Ketiga, Emha Ainun Nadjib (Cak Nun) dengan karya esai-esai Sinau
Bareng Markesot dan puisi Ke Mana Nusantaraku. Cak Nun merupakan
agamawan, budayawan, sekaligus pembela kaum tertindas sehingga gaya
penyampaiannya berani dan tanpa tedeng aling-aling. Ciri khas ini yang
membedakan dengan karya Kuntowijoyo dan Gus Mus yang cenderung
menggunakan bahasa lebih halus. Sebagaimana Kuntowijoyo dan Gus Mus,
aspek nilai-nilai keagamaan yang dihadapkan pada realitas umat beragama,
baik kaum alit terlebih kaum elite, menjadi perhatiannya. Problematika
multikulturalisme sebagai sub dari keindonesiaan dan kemanusiaan pun
bagian dari unsur penting yang disuarakan oleh Cak Nun. Melalui karya
sastra, Cak Nun memberikan pemahaman dan menanamkan kesadaran
bangsa Indonesia bahwa multikulturalisme merupakan kekuatan untuk

membangun Indonesia.
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Keempat, Abidah El Khalieqy dengan karya sastra novel Nirzona dan
novel Perempuan Berkalung Sorban (PBS). Abidah EI Khalieqy merupakan
novelis perempuan yang sering kali mengangkat isu kesetaraan gender dan
multikultural dalam karya sastranya. Melalui novel Nirzona dan novel PBS,
Abidah merefleksikan isu multikulturalisme dengan pergolakan daerah,
dalam hal ini Aceh, dan bias gender di kultur pesantren. Hal yang mencolok
sekaligus menjadi perbedaan karya sastra Abidah dengan tiga sastrawan
lainnya (Kuntowijoyo, Gus Mus, dan Cak Nun) adalah perhatiannya pada isu
keadilan gender, baik dalam ranah privat maupun publik.

Pandangan Kuntowijoyo, Gus Mus, Cak Nun, dan Abidah EI Khalieqy
memberikan khazanah yang lebih segar dalam bidang interdisipliner antara
agama dan multikulturalisme dalam karya sastra. Pandangan ini
mengantarkan pada misi multikulturalisme progresif yang berupa: (1) Kritis:
Aspek filosofis dan nilai-nilai dasar keislaman (Philosophy and Values/al-
Ru'yah al-Falsafiyyah and al-Qiyam al-Asasiyyah), (2) Transformatif:
Pembaruan dan pengembangan pemikiran Islam (Validity Test of The
Progressive Islamic Manhaj) dan pembaruan-pengembangan pemikiran
Islam (Validity Test of The Progressive Islamic Manhaj), (3) Orientasi masa
depan: Membangun Indonesia maju dengan tetap menjaga keutuhan

meskipun berbeda-beda suku, agama, ras, golongan, dan perbedaan lainnya.
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4. Implikasi kajian dalam disertasi ini setidaknya ada dua, yaitu:

a.

Pertama, implikasi konseptual agama dan multikulturalisme dalam
karya sastra ke arah yang integratif. Hal ini dapat ditangkap dari
kontribusi pemikiran integratif antara agama dan multikulturalisme
dalam karya sastra yang antara lain: (1) Menjadi sarana refleksi diri
sekaligus pemersatu bangsa Yyang berpotensi terpecah, (2)
Mengembangkan literasi antar-budaya dan agama (inter-cultural and
religious literacy), dan (3) Menciptakan ruang-ruang perjumpaan di
tengah keberagaman bangsa. Selain itu, tantangan dan peluang
membangun multikulturalisme Indonesia di tengah transformasi digital
dan kemajuan teknologi informasi meniscayakan perlu adanya
pengembangan dan pembaruan terhadap sastra dan nilai-nilai dasar
multikulturalisme yang lebih sesuai dengan konteks.

Kedua, telaah karya sastra intelektual Muslim progresif Indonesia
terhadap multikulturalisme berimplikasi pada pergeseran orientasi
sastra di Indonesia dengan penjelasan sebagai berikut: (1) Sastra dengan
nilai-nilai agama tidak hanya tentang keindahan bahasa teks keagamaan
saja. la merupakan integrasi epistemologi Jabarian (bayani, burhani,
dan irfani). Dengan demikian, karya sastra menjadi satu upaya untuk
mempertautkan dan menyatukan unsur teks keagamaan, ilmu
pengetahuan, dan intuisi sehingga ia dapat menjadi sebuah karya sastra
yang memiliki makna filosofis, aktual, dan bijaksana; (2) Dari magasid

asy-syari‘ah Klasik menjadi magdasid asy-syari‘ah kontemporer; (3)
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Dari wawasan lokal menjadi nasional, bahkan global. Sastra
multikultural Dberorientasi pada keindonesiaan dan kemanusiaan.
Bhinneka Tunggal Ika; dan (4) Sastra multikultural progresif
berorientasi pada masa depan bangsa yang maju, tidak terlepas dari
konteks, serta menjadikan ajaran Islam sebagai sesuatu yang hidup dan
menghidupkan pada masa sekarang dan masa depan tanpa mengabaikan

khazanah intelektual masa lalu yang kaya itu.

Saran

Dengan memperhatikan upaya penyusunan, batasan, dan keterbatasan disertasi ini,

setidaknya ada beberapa saran yang perlu penyusun cantumkan:

1.

Fokus penelitian ini ialah kajian karya sastra intelektual Muslim progresif
Indonesia terkait isu agama dan multikulturalisme. Mereka adalah
Kuntowijoyo, Ahmad Mustofa Bisri (Gus Mus), dan Emha Ainun Nadjib
(Cak Nun), dan Abidah El Khalieqy. Oleh karena itu, penelitian ini tidak
sampai pada intelektual Muslim progresif Indonesia secara umum dan tidak
pula sastrawan Indonesia secara umum. Maka hal ini sekaligus dapat menjadi
objek formal dan material kajian berikutnya untuk penelitian lebih lanjut.

Penelitian ini menemukan kecenderungan sastra multikultural progresif yang
berbasis pada integrasi lintas disiplin, pengembangan teori magasid asy-
syart‘ah, kemaslahatan umum, sesuai konteks, dan orientasi masa depan.

Maka perlu kajian yang mendalam tentang pengembangan sastra
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multikultural agar tidak tertinggal oleh fenomena globalisasi dan kemajuan

teknologi informasi yang demikian cepat dan masif.
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